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ADDRESSING MODES

11.1. PENDAHULUAN

Pada bab-bab sebelumnya kita telah lihat, bagaimana perintah "MOV" mengcopykan suatu nilai kepada suatu register atau variabel. Kita bisa mengcopykan nilai pada suatu register, variabel ataupun lokasi memory dengan berbagai cara. Secara umum banyaknya cara yang dapat digunakan dapat dibagi menjadi 7, seperti pada gambar 11.1.

-------------------------------------------------------------

ADDRESSING MODE FORMAT SEGMENT REGISTER

-------------------------------------------------------------

1. Immediate Data Tidak Ada

2. Register Register Tidak Ada

3. Direct Displacement DS

Label DS

4. Register Indirect [BX] DS

[BP] SS

[SI] DS

[DI] DS

5. Base Relative [BX]+Displacement DS

[BP]+Displacement SS

6. Direct Indexed [DI]+Displacement DS

[SI]+Displacement DS

7. Base Indexed [BX][SI]+Displacement DS

[BX][DI]+Displacement DS

[BP][SI]+Displacement SS

[BP][DI]+Displacement SS

------------------------------------------------------------

Gambar 11.1. Addressing Modes

Perlu anda perhatikan bahwa ada juga pengcopyan data yang terlarang, yaitu :

1. Pengcopyan data antar segment register, seperti:

MOV DS,ES

Untuk memecahkan hal ini, anda bisa menggunakan register general purpose

sebagai perantara, seperti:

MOV AX,ES

MOV DS,AX

Selain dengan cara diatas, anda bisa juga menggunakan stack sebagai perantara, seperti:

PUSH ES

POP DS

2. Pemberian nilai untuk segment register(DS, ES, CS, SS) secara langsung, seperti:

MOV ES,0B800h

Untuk memecahkan hal ini, anda bisa menggunakan register general purpose sebagai perantara, seperti:

MOV AX,0B800h

MOV ES,AX

3. Pengcopyan data langsung antar memory, seperti:

MOV MemB,MemA

Untuk memecahkan hal ini, anda bisa menggunakan register general purpose sebagai perantara, seperti:

MOV AX,MemA

MOV MemB,AX

4. Pengcopyan data antar register yang berbeda tipenya(8 bit dengan 16 bit) tanpa menggunakan pointer, seperti:

MOV AL,BX

Pelajarilah:

bagian ini dengan baik, karena addressing modes merupakan dasar bagi programmer bahasa assembly yang harus dikuasai.

11.2. IMMEDIATE ADDRESSING

Pengcopyan data yang tercepat ialah yang dinamakan dengan Immediate Addressing dan Register Addressing. Immediate Addressing adalah suatu pengcopyan data untuk suatu register 8,16 atau 32(80386) bit langsung dari suatu angka. Contohnya :

MOV AX,50h

MOV EAX,11223344h <80386>

Immediate Addressing dapat juga mendapatkan nilainya melalui suatu constanta yang telah didefinisikan dengan perintah EQU, seperti :

A EQU 67h

;

;

MOV AX,A

Perintah diatas akan mengcopykan nilai 67h untuk register AX.

11.3. REGISTER ADDRESSING

Register Addressing adalah suatu proses pengcopyan data antar register. Pengcopyan antar register ini harus digunakan register yang berukuran sama, seperti AL dan BH, CX dan AX. Contah perintahnya:

MOV AX,CX

Register Addressing dapat juga dapat juga hanya terdiri atas sebuah register seperti pada perintah INC CX.

;/========================\;

; PROGRAM : ADDR1.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : PERKALIAN ;

; DENGAN 80386 ;

;\========================/;

.MODEL SMALL

.386 ; Untuk prosesor 80386

.CODE

ORG 100h

Proses :

MOV EAX,12345678h ; Immediate Addressing

MOV EDX,33112244h ; Immediate Addressing

MOV EBX,EDX ; Register Addressing

MUL EBX ; Register Addressing

END Proses

Program 11.1. Perkalian pada 80386

Aturan perkalian pada pada 80386 ini sama dengan perkalian yang telah kita bicarakan didepan. Pada prosesor 80386 digunakan register-register 32 bit, seperti EAX ,EBX dan EDX pada contoh program 11.1. Untuk menggunakan kelebihan pada komputer 80386 ini kita harus menambahkan directive .386.

11.4. DIRECT ADDRESSING

Secara umum Direct Addressing ialah suatu pengcopyan data pada suatu register dan simbol.

Contoh:

TData : JMP Proses

A DB 12h

B DB 59h

Proses : MOV AL,A ; Direct Addressing

MOV AH,B ; Direct Addressing

Perintah diatas akan mengcopykan data variabel A dan B pada register AL dan AH.

11.5. REGISTER INDIRECT ADDRESSING

Register Indirect Addressing biasanya digunakan untuk mengakses suatu data yang banyak dengan mengambil alamat efektive dari data tersebut. Register-register yang bisa digunakan pada addressing ini adalah BX,BP,SI dan DI. Tetapi bila anda memrogram pada prosesor 80386(Dengan menambahkan directive .386) maka semua register general purpose bisa dipakai. Untuk mendapatkan alamat efektive dari suatu data bisa digunakan perintah LEA(Load Effective Addres) dengan syntax :

LEA Reg,Data

Untuk mengakses data yang ditunjukkan oleh register Reg, setelah didapatkannya alamat efektive harus digunakan tanda kurung siku ('[]').

Jika pada perintah pengaksesannya tidak disebutkan segmennya, maka yang digunakan adalah segment default. Seperti bila digunakan register BX sebagai penunjuk offset, maka segment DS yang digunakan. Sebalikkan bila digunakan register BP sebagai penunjuk offset, maka segment SS yang digunakan.

;/=============================\;

; PROGRAM : RID.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : MENGAKSES DATA ;

; MELALUI ALAMAT ;

; EFEKTIVE ;

;\=============================/;

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h

TData : JMP Proses

Kal DB 'ABCDEF'

Proses:

LEA BX,Kal ; Ambil Offset Kal

MOV CX,2

Ulang:

MOV DL,[BX] ; kode ASCII yang ingin dicetak

MOV AH,02h ; Nilai servis ntuk mencetak karakter
INT 21h ; Laksanakan !!

ADD BX,2 ; BX:=BX+2

LOOP Ulang ; Lompat ke Ulang

INT 20h

END TData

Program 11.2. Proses Register Indirect Addressing

Bila program 11.2. dijalankan maka dilayar anda akan tercetak :

AC

Pertama-tama kita mendefinisikan data untuk variabel 'Kal', dimana data ini nantinya akan disimpan pada memory, seperti berikut :

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+

| A | B | C | D | E | F |

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+

Alamat Offset: 103 104 105 106 107 108

Pada perintah LEA BX,Kal, maka register BX akan menunjuk pada alamat efektive dari variabel Kal, sebagai berikut :

BX=103

_

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+

| A | B | C | D | E | F |

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+

Alamat Offset: 103 104 105 106 107 108

Pada perintah MOV CX,2, kita memberikan nilai 2 kepada register CX untuk digunakan sebagai counter pada saat LOOP. Kini perhatikanlah bahwa kita mengambil nilai yang ditunjukkan oleh register BX yaitu 'A' dengan perintah MOV DL,[BX]. Tanda kurung siku menyatakan bahwa kita bukannya mengambil nilai BX tetapi nilai yang ditunjukkan oleh register BX. Setelah itu kita mencetak karakter tersebut dengan interupsi 21h servis 02 dimana kode ASCII dari karakter yang ingin dicetak telah kita masukkan pada register DL.

Pada perintah ADD BX,2 kita menambahka nilai 2 pada BX sehingga kini BX akan berjalan sebanyak 2 byte dan menunjuk pada data 'C' sebagai berikut :

BX=105

_

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+
| A | B | C | D | E | F |

+-----+-----+-----+-----+-----+-----+

Alamat Offset: 103 104 105 106 107 108

Kini BX telah menunjuk pada alamat tempat data 'C' berada, sehingga pada pencetakan karakter selanjutnya, yang tercetak adalah karakter 'C'.

Ingatlah:

satu karakter menggunakan satu byte memory.

11.6. BASE RELATIVE ADDRESSING

Jenis addressing ini biasanya digunakan untuk mengakses suatu tabel dengan mengambil alamat efektivenya. Alamat efektive dari tabel tersebut nantinya digunakan sebagai patokan untuk mengakses data yang lain pada tabel tersebut. Register yang digunakan sebagai penunjuk alamat efektive ini adalah register BX,BP,SI dan DI.

;/==============================\;

; PROGRAM : BRA0.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : MENGAKSES DATA ;

; DENGAN BASE ;

; RELATIVE ADDRESSING;

; ;

;\==============================/;

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h

TData : JMP Proses

Tabel DW 11h,50h,0Ah,14h,5Ah

Proses:

LEA BX,Tabel

MOV AX,Tabel

ADD AX,[BX]+2

ADD AX,[BX]+4

ADD AX,[BX+6]

ADD AX,[BX+8]

INT 20h

END TData

Program 11.3. Proses Base Relative Addressing

Pertama-tama kita mendefinisikan suatu tabel yang berisi data 11h,50h,0Ah,14h dan 5Ah. Data ini akan disimpan dalam memory sebagai berikut :

+------+------+------+------+------+

| 0011 | 0050 | 000A | 0014 | 005A |

+------+------+------+------+------+
Alamat Offset: 103 105 107 109 10A

Setelah itu kita mengambil alamat efektifnya dengan menggunakan register BX dengan perintah LEA BX,Tabel sehingga BX akan menunjuk pada alamat data yang pertama.

BX=103

_

+------+------+------+------+------+

| 0011 | 0050 | 000A | 0014 | 005A |

+------+------+------+------+------+

Alamat Offset: 103 105 107 109 10A

Dengan perintah MOV AX,Tabel maka AX akan berisi nilai pada word pertama variabel 'Tabel', yaitu 11. Dengan BX yang telah menunjuk pada data pertama(11) maka kita bisa menggunakannya sebagai patokan untuk mengakses data yang lain.

BX BX+2 BX+4 BX+6 BX+8

_ _ _ _ _

+------+------+------+------+------+

| 0011 | 0050 | 000A | 0014 | 005A |

+------+------+------+------+------+

Alamat Offset: 103 105 107 109 10A

Perlu anda perhatikan bahwa kita mengakses data yang lain terhadap BX tanpa merubah posisi dari penunjuk BX, jadi BX tetap menunjuk pada offset Tabel. Kita menambah BX dengan 2 karena data terdefinisi sebagai word(2 byte).

Pada contoh program 11.3. dapat anda lihat bahwa menambah BX didalam dan diluar kurung siku adalah sama.

;/==============================\;

; PROGRAM : BRA1.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : MENCETAK KALIMAT ;

; DENGAN BASE ;

; RELATIVE ADDRESSING;

; ;

;\==============================/;

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h

TData : JMP Proses

Kalimat DB 'NYAMUK GORENG' ; 13 karakter

Proses:

XOR BX,BX ; BX=0 Untuk penunjuk Offset

MOV CX,13 ; Counter LOOP

Ulang :

MOV DL,Kalimat[BX] ; Ambil karakter yang ke BX

MOV AH,02 ; Servis untuk cetak karakter

INT 21h ; Cetak Karakter

INC BX ; BX:=BX+1

LOOP Ulang ; Lompat ke Ulang sampai CX=0
INT 20h ; Selesai, kembali ke DOS !!

END TData

Program 11.4. Mencetak kalimat dengan Base Relative Addressing

Bila program 11.4. dijalankan maka dilayar akan tampak tulisan :

NYAMUK GORENG

Pada program 11.4. ini register BX dijadikan sebagai pencatat offset dari "kalimat". Dengan nilai BX sama dengan nol(0), akan menunjuk pada karakter pertama dari Kalimat(ingat! XOR dengan bilangan yang sama pasti menghasilkan 0). Setelah itu kita memberikan nilai 13 kepada CX sebagai penghitung banyaknya LOOP yang akan terjadi.

Kalimat[0] Kalimat[12]

_ _

+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+

|N|Y|A|M|U|K| |G|O|R|E|N|G|

+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+-+

Pada perintah MOV DL,Kalimat[BX], register BX digunakan untuk  menunjukkan offset dari kalimat. Dengan demikian saat pertama kali yang dimasukkan pada register DL untuk dicetak adalah karakter 'N' kemudian BX ditambah satu sehingga BX menunjuk pada karakter 'Y'. Demikian seterusnya sampai seluruh kalimat tersebut tercetak.

11.7. DIRECT INDEXED ADDRESSING

Direct Indexed Addressing mengambil alamat efektive dari suatu data dan mengakses data dengan menggunakan register DI atau SI. Sebagai contohnya akan kita lihat tanggal dikeluarkannya ROM BIOS komputer.

Tanggal dikeluarkannya ROM BIOS pada setiap komputer terdapat pada alamat mulai F000h:FFF5h sampai F000h:FFFCh. Pada daerah ini akan terdapat 8 byte (8 huruf) yang berisi tanggal dikeluarkannya ROM BIOS. Tanggal yang tercantum menggunakan format penulisan tanggal Amerika, misalnya 04/03/73 artinya 14 Maret 1973.

;/==========================\;

; PROGRAM : VRBIOS.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : MELIHAT VERSI ;

; BIOS KOMPUTER ;

; ;
;\==========================/;

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h

Proses :

MOV AX,0F000h ; Masukkan nilai F000 pada AX

MOV ES,AX ; Copykan nilai AX ke ES

MOV BX,0FFF5h ; Penunjuk Offset

XOR SI,SI ; Jadikan SI=0

MOV CX,8 ; Counter untuk LOOP

Ulang:

MOV DL,ES:[BX][SI] ; Ambil isi alamat ES:BX+SI

MOV AH,02h ; Nilai servis mencetak karakter

INT 21h ; Cetak !!

INC SI ; SI:=SI+1

LOOP Ulang ; Lompat ke Ulang sampai CX=0

INT 20h ; Selesai ! kembali ke DOS

END Proses

Program 11.5. Melihat Versi ROM BIOS

Bila program 11.5. dijalankan, maka akan ditampilkan :

18/08/94 <pada komputer anda mungkin lain>

Kita tidak bisa langsung mengisikan sebuah nilai kepada segment register, oleh karena itu digunakan register AX sebagai perantara sebagai berikut:

MOV AX,0F000h

MOV ES,AX

Setelah itu register BX yang kita gunakan sebagai penunjuk offset, diisi dengan nilai FFF5, sedangkan SI yang nantinya digunakan sebagai displacement(perpindahan) kita jadikan nol. Register CX yang digunakan sebagai counter diisi dengan 8, sesuai dengan jumlah LOOP yang dinginkan:

MOV BX,0FFF5h

XOR SI,SI

MOV CX,8

Kini kita bisa mengambil data pada alamat F000:FFF5, dengan segmnent register ES dan offset pada register BX+SI. Segment register ES ini harus dituliskan, karena bila tidak dituliskan maka segment yang digunakan adalah segment default atau segment register DS. Register SI digunakan sebagai perpindahan terhadap register BX, [BX][SI] artinya register BX+SI.

MOV DL,ES:[BX][SI]

MOV AH,02h

INT 21h

INC SI

LOOP Ulang

Proses diulangi sampai 8 karakter tanggal dikeluarkannya ROM BIOS tercetak semua.

11.8. BASED INDEXED ADDRESSING

Jenis addressing ini biasanya digunakan untuk mengakses suatu record atau suatu array 2 dimensi.

;/===============================\;

; PROGRAM : BIA.ASM ;

; AUTHOR : S’to ;

; FUNGSI : MENGAKSES ARRAY ;

; DENGAN BASE ;

; INDEXED ADDRESSING ;

;\===============================/;

.MODEL SMALL

.CODE

ORG 100h

TData : JMP Proses

Mahasiswa STRUC

Nim DW 0 ; 2 byte

Tinggi DB 0 ; 1 byte

Nilai DB 0,0,0,0 ; 4 byte

Mahasiswa ENDS

Absen Mahasiswa 10 DUP (<>)

Proses:

LEA BX,Absen ; BX Menunjuk Offset Absen

ADD BX,21 ; BX Menunjuk pada Record ke 4

XOR SI,SI ; SI=0

MOV [BX][SI].Nim ,0099h ; NIM, record ke 4

MOV [BX][SI].Tinggi ,10h ; Tinggi, record ke 4

MOV [BX][SI+1].Nilai,78h ; Nilai pertama

MOV [BX][SI+2].Nilai,99h ; Nilai kedua

MOV [BX][SI+3].Nilai,50h ; Nilai keempat

MOV [BX][SI+4].Nilai,83h ; Nilai kelima

INT 20h ; Selesai !!

END TData

Program 11.6. Teknik Mengakses Record

Pada program 11.6. akan kita lihat bagaimana based indexed addressding memudahkan kita dalam mengakses suatu array record.

Mahasiswa STRUC

Nim DW ?

Tinggi DB ?

Nilai DB ?,?,?,?

Mahasiswa ENDS

Absen Mahasiswa 10 DUP (<>)

Perintah "STRUC" digunakan untuk mendefinisikan suatu record dan diakhiri dengan "ENDS". Field-field yang kita definisikan untuk record mahasiswa ini adalah 2 byte untuk NIM, 1 byte untuk Tinggi, 4 byte untuk Nilai. Jadi besar satu record adalah 7 byte. Pada baris selanjutnya kita mendefinisikan 10 buah record mahasiwa dengan perintah DUP. Tanda cryptic "(<>)" digunakan untuk menginialisasi nilai pada array menjadi nol.

ADD BX,21

XOR SI,SI

Pada contoh program ini kita akan memasukan data pada record ke 4, dan karena 1 record menggunakan 7 byte, maka BX kita tambah dengan 21 supaya BX menunjuk pada record ke 4. Register SI yang nantinya kita gunakan sebagai

perpindahan dijadikan 0.

MOV [BX][SI].Nim ,0099h

MOV [BX][SI].Tinggi ,10h

Dengan BX yang telah menunjuk pada record ke 4, maka kita bisa langsung memasukkan nilai untuk NIM dan Tinggi pada record ke 4.

MOV [BX][SI].Nilai ,78h

MOV [BX][SI+1].Nilai,99h

MOV [BX][SI+2].Nilai,50h

MOV [BX][SI+3].Nilai,83h

Kini perhatikanlah bahwa dalam memasukkan angka untuk variabel "nilai"yang  mempunyai 4 byte bisa kita gunakan register SI sebagai perpindahan. "MOV [BX][SI]" akan menunjuk pada byte pertama untuk variabel nilai sedangkan "[BX][SI+1]" akan menunjuk pada byte kedua untuk variabel nilai, demikianlah

seterusnya. Mudah Bukan ?.
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